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ABSTRAK 

Nurhidayat 18020101056 (2022).Program Studi Hukum Perdata Islam/ Akhwal-

Syaksiyah Institut agama Islam Negri Kendari (IAIN) Kendari, Problematika 

Mappalisu Doi’mendre Dalam  Proses Perceraian Suku Bugis Perspektif Al-„Urf 

Dan Hukum  Islam. 

Proses Perceraian Suku Bugis tidak seperti perceraian pada umumnya yang bercerai 

dipengadilan setempat, Perceraian ini dengan menggunakan musyawarah atau 

Perceraian yang diselesaikan secara Adat di Desa Sambahule Kecamatan Baito 

Kabupaten Konawe Selatan. Dengan Sub Pembahasan, Proses Kesepakatan, Sebab 

Mappalisu doi‟mendre, Ikrar Pengembalian doi‟mendre, Implikasi mappalisu 

doi‟mendre, dan Tinjauan Urf dan Hukum Islam Terhadap Proses Perceraian Suku 

Bugis, untuk menjawab permasalahan yang ada, Penulis menggunakan jenis 

Penelitian Metode Kualitatif, adapun sumber data dari Penelitian ini yakni Primer dan 

Sekunder, adapun Teknik Pengumpulan Data yang digunakan yaitu dengan Observasi 

Dan Wawancara, Dokumentasi,  Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu Teknik 

Display Data, Reduksi Data, Dan Verifikasi Data, untuk Teknik Pengolahan Data 

yang digunakan yaitu Teknik Editing, Classifying, Verifying, Analyzing, Dan 

Concluding. Adapun Pengecekan Keabsahan Data menggunakan Metode 

Trianggulasi Waktu, Sumber Dan Tehnik. Hasil dari penelitian ini Menunjukan 

Bahwa: Proses Perceraian Suku Bugis Di Desa Sambahule melalui beberapa tahap 

kembalinya doi‟mendre tersebut , dengan faktor yang berbeda-beda setiap kasus yang 

terjadi di Desa Sambahule. Apabila di tinjau dari Perfektif urf nya termasuk dalam urf 

khas karena adat kebiasaan masyarakat Suku Bugis yang berada di Desa Sambahule 

yang tidak berlaku umum, sedangkan dalam Hukum Islam termasuk dalam Sunnah, 

Makruh, Wajib semua tergantung bagaimana Proses Pengembalian doi‟mendre. 

 

Kata Kunci : Mappalisu, Doi’mendre, Al-„Urf Dan Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

Nurhidayat 18020101056 (2021) Study Program of Islamic Civil Law/ Akhwal 

Syaksiyah Institute of Gama Islam Kendari State (IAIN) Kendari, Mappalisu 

Doi'mendre Problems in the Divorce Process of the Bugis Tribe from Al-'Urf 

Dan's Perspective Islamic law. 

Divorce process, unlike divorce in general, which is divorced in a local court, this 

divorce uses deliberation or divorce which is settled traditionally in Dest Sambahule, 

Baito District, Konawe Selatan Regency.Pledge of Return and Dancine Implications 

of Mappaliu do Mandre, and Review of Urf and Islamic Law on the Bugis Divorce 

Process, to answer the existing problems the author uses the Qualitative Research 

method. Where in qualitative research, namely research that focuses on research in 

accordance with the facts in the field where researchers go directly to the field to find 

sources of information and data about the mappaliu dot 'mendre process in the Bugis 

tribe, Sambabue Village, Baito District. Interview, Documentation, The results of this 

study indicate that the Bugis Divorce Process in Sambabule Village went through 

several stages of the return of the dormende with different factors in each case that 

occurred in Sambalule Village 2 When viewed from the perspective of al ufr is 

included in urf. Based on the custom, according to the author, the divorce process of 

the Bugis tribe is included in the urf amali because the customs of the Bugis people 

are related to actions. Typical customs that apply specifically to certain communities 

Based on the scope of application according to the author, the Bugis Tribe Customary 

Divorce process is included in the special urf because the Bugis people's customs are 

not generally accepted while Islamic Law is included in the Sunnah, Makruh, 

Mandatory all depending on how the Return Process is done 

 Keywords: Mappalix, Doi'mendre, Al Urf and Islamic Law 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

HurufArab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

د   Ta T Te 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ً Wau W We 

 Ha H Ha ه

 Hamzah     ‟ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا 

 Kasrah I I ا 

 Ḍamah U U ا 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf 
Nama 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan Alif _ا

atau ya 

Ᾱ A dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya Ῑ I dan garis di atas _ي

 Ḍammah dan _ و

Wau 

 

Ū 

 

U dan garis di atas 
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D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ا), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah 

Jika huruf ٍ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(إٍ)

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Adapun Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan 

dalam penulisan penelitian ini adalah: 

 

1. 

 

Swt. 

 

Subhanahu wa ta„ala 

2, Saw. sallalahu „alaihi wa sallam 

3, A.S. „alaihi al-salam 

4, R.A. radiyallahu „anhu 



xviii 

 

5. H Hijriyah 

6. M Masehi 

7. Sm Sebelum Masehi 

8.  Lahir (untuk orang masih hiudp saja) 

9. W. Wafat tahun 

10. Qs.-/-:4 Qur‟an Surah ... /nomor surah/ayat 4 

 

  


